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0DWHUL� LQL� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHPEHULNDQ� SHPDKDPDQ�

GDVDU� WHQWDQJ� PHWURORJL�� \DQJ� PHUXSDNDQ� LOPX� SHQJXNXUDQ�

\DQJ�PHQFDNXS�WHRUL��PHWRGH��GDQ�DSOLNDVL�SHQJXNXUDQ�GDODP�

EHUEDJDL�ELGDQJ�LQGXVWUL�GDQ�LOPLDK��0HODOXL�SHPEHODMDUDQ�LQL��

PDKDVLVZD� GLKDUDSNDQ� GDSDW� PHPDKDPL� SHQWLQJQ\D�

SHQJXNXUDQ�\DQJ�DNXUDW��NRQVLVWHQ��GDQ�GDSDW�GLDQGDONDQ��VHUWD�

EDJDLPDQD� VWDQGDU� SHQJXNXUDQ�� NDOLEUDVL�� GDQ� NHWHUWHOXVXUDQ�

EHUSHUDQ�GDODP�PHQMDJD�NXDOLWDV�GDQ�HILVLHQVL�SURVHV�LQGXVWUL��

6HODLQ�LWX��PDKDVLVZD�DNDQ�PHPDKDPL�EDJDLPDQD�SHQJXNXUDQ�

\DQJ�DNXUDW�PHPEDQWX�GDODP�PHPHQXKL�VWDQGDU�LQWHUQDVLRQDO�

GDQ� PHQJRSWLPDONDQ� SURVHV� SURGXNVL� XQWXN� PHQLQJNDWNDQ�

NXDOLWDV�SURGXN�GDQ�PHQJXUDQJL�ELD\D� 
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SHQJXNXUDQ� GDODP� EHUEDJDL� LQGXVWUL�� 0HUHND� MXJD�

GLKDUDSNDQ�XQWXN�PHPDKDPL�EDJDLPDQD�SHQJXNXUDQ�\DQJ�

WHSDW� PHPHQJDUXKL� NXDOLWDV� SURGXN� GDQ� HILVLHQVL� SURVHV�

SURGXNVL� 
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$� 7XMXDQ�8PXP 

Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam kepada mahasiswa mengenai konsep dasar geometri, 

dimensi, elemen-elemen geometris, penyimpangan geometri, 

dan toleransi geometri dalam konteks metrologi. Dengan 

memahami konsep-NRQVHS ini, mahasiswa akan mampu 

mengaplikasikan teknik pengukuran yang akurat dan relevan 

dalam berbagai aplikasi industri, serta memahami pentingnya 

toleransi dan pengendalian penyimpangan dalam proses 

produksi untuk memastikan kualitas produk. 

 

%� 7XMXDQ�.KXVXV 

1. Memahami Konsep Geometri dalam Metrologi 

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan konsep 

geometri dalam konteks metrologi, termasuk pengukuran 

panjang, sudut, dan EHQWXN geometris lainnya, serta 

memahami aplikasi praktisnya dalam industri seperti 

manufaktur dan konstruksi. 

2. Menguasai Teknik Pengukuran Dimensi 

Mahasiswa akan mempelajari alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur dimensi panjang, lebar, tinggi, 

atau diameter objek, serta mampu melakukan pengukuran 

dengan akurasi tinggi menggunakan alat-alat seperti mistar, 

jangka VRURQJ, dan mikrometer. 
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Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai berbagai jenis alat ukur yang digunakan 

dalam pengukuran fisik. Mahasiswa diharapkan mampu 

mengidentifikasi, memahami prinsip kerja, dan mengoperasikan 

alat ukur sesuai dengan fungsinya. Selain itu, mahasiswa akan 

memahami pentingnya pemakaian yang tepat, kalibrasi, serta 

pemeliharaan alat ukur untuk memastikan hasil pengukuran 

yang akurat dan konsisten, baik di lingkungan laboratorium 

maupun industri. 

 

%� 7XMXDQ�.KXVXV 

1. Memahami Jenis-Jenis Alat Ukur 

Mahasiswa akan mampu mengklasifikasikan alat ukur 

berdasarkan jenis pengukuran yang dilakukan, seperti alat 

ukur panjang, sudut, dan massa. Mereka akan memahami 

karakteristik dan fungsi masing-masing alat ukur, termasuk 

contoh penggunaan yang relevan dalam berbagai industri. 

Misalnya, mahasiswa akan dapat menjelaskan penggunaan 

jangka sorong untuk pengukuran diameter dan kedalaman, 

serta aplikasi busur derajat dan klinometer untuk 

pengukuran sudut. 
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$� 7XMXDQ�8PXP 

Materi ini bertujuan untuk mahasiswa diharapkan dapat 

memahami konsep presisi dan akurasi dalam pengukuran, serta 

mengenali berbagai jenis error yang terjadi dalam proses 

pengukuran. Mahasiswa juga akan dapat menerapkan prinsip-

prinsip ini untuk meningkatkan ketelitian dan keandalan hasil 

pengukuran di berbagai aplikasi industri maupun ilmiah. 
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1. Memahami Definisi Presisi dan Akurasi 

Mahasiswa akan dapat menjelaskan perbedaan antara 

presisi dan akurasi, serta mengidentifikasi contoh-contoh 

situasi di mana suatu alat ukur menunjukkan presisi tinggi 

namun akurasi rendah, atau sebaliknya. 

2. Mengidentifikasi Error dalam Pengukuran 

Mahasiswa diharapkan mampu memahami dua jenis 

utama kesalahan dalam pengukuran, yaitu error sistematik 

dan error acak. Mereka akan mempelajari bagaimana error ini 

mempengaruhi hasil pengukuran dan langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk meminimalkan dampaknya. 

3. Mengevaluasi Presisi dan Akurasi dalam Pengukuran 

Mahasiswa akan mampu melakukan evaluasi 

terhadap presisi dan akurasi hasil pengukuran dengan 

menggunakan alat ukur yang berbeda, serta memahami 

35(6,6,�'$1�$.85$6, 
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Materi ini bertujuan untuk memperkenalkan dan 

menjelaskan standar internasional yang relevan dalam 

metrologi, khususnya yang ditetapkan oleh ISO (International 

Organization for Standardization) dan ASME (American Society 

of Mechanical Engineers). Dengan memahami standar-standar 

ini, mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan prinsip-

prinsip kualitas dan akurasi dalam pengukuran serta 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai peran standar 

dalam memastikan konsistensi dan keandalan di berbagai 

industri. Materi ini akan memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana standar ISO dan ASME berkontribusi pada 

kualitas, keselamatan, dan efisiensi dalam praktik metrologi. 

 

%� 7XMXDQ�.KXVXV 

1. Memahami Pengertian Standard ISO dan ASME 

Mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan definisi 

dan tujuan dari standar ISO dan ASME, serta perbedaan 

utama di antara keduanya. Mereka akan memahami 

bagaimana masing-masing standar berfungsi dalam konteks 

industri global dan teknik mesin. 

2. Menganalisis Penerapan Standard ISO dalam Metrologi 

Mahasiswa akan dapat mengidentifikasi dan 

menjelaskan standar ISO yang relevan dalam metrologi, 

seperti ISO 9001, ISO 17025, dan ISO 10360. Mereka akan 
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Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang alat ukur Coordinate Measuring Machine 

(CMM), yang merupakan perangkat kunci dalam pengukuran 

dimensi dan geometri objek dengan presisi tinggi. Materi ini 

akan membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang 

berbagai jenis CMM, aplikasi praktisnya, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi akurasi pengukuran. Dengan memahami 

konsep dasar dan teknik penggunaan CMM, mahasiswa 

diharapkan dapat menerapkan pengetahuan ini dalam konteks 

industri untuk memastikan kualitas dan keandalan produk. 

 

%� 7XMXDQ�.KXVXV 

1. Memahami Konsep Dasar CMM 

a. Mahasiswa akan dapat menjelaskan apa itu Coordinate 

Measuring Machine (CMM), termasuk cara kerja dan 

fungsi utamanya dalam mengukur dimensi fisik dan 

geometris objek. 

b. Mahasiswa akan memahami peran CMM dalam berbagai 

industri, seperti otomotif dan aerospace, serta bagaimana 

alat ini digunakan untuk memastikan kualitas produk. 
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Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada mahasiswa mengenai konsep 

ketidakpastian dalam pengukuran. Mahasiswa diharapkan 

mampu mengenali, mengidentifikasi, dan mengelola berbagai 

sumber ketidakpastian yang terjadi dalam proses pengukuran. 

Selain itu, mereka juga diharapkan untuk mampu memahami 

pentingnya estimasi ketidakpastian dalam meningkatkan 

keandalan hasil pengukuran, memastikan kualitas pengukuran, 

serta memenuhi persyaratan standar internasional dan regulasi 

yang berlaku di bidang metrologi. 

 

%� 7XMXDQ�.KXVXV 

1. Memahami Sumber-Sumber Ketidakpastian 

Mahasiswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan 

memahami berbagai sumber ketidakpastian dalam 

pengukuran, seperti ketidakpastian yang berasal dari alat 

ukur, metode pengukuran, dan faktor operator. Mereka akan 

mempelajari bagaimana setiap sumber ketidakpastian ini 

dapat memengaruhi hasil pengukuran dan bagaimana cara 

menguranginya melalui kalibrasi rutin, standarisasi metode, 

serta pelatihan operator. 

  

.(7,'$.3$67,$1�

'$/$0�3(1*8.85$1 



�� 
 

%$% 

��0($685(0(17�6<67(0�$1$/<6,6  

 

 

$� 7XMXDQ�8PXP 

Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam kepada mahasiswa tentang Measurement System 

Analysis (MSA) dan pentingnya dalam memastikan keakuratan 

dan presisi sistem pengukuran. Melalui materi ini, mahasiswa 

diharapkan mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mengurangi variasi dalam sistem pengukuran, serta 

menerapkan berbagai metode analisis untuk meningkatkan 

kualitas data pengukuran yang digunakan dalam proses 

industri. 

 

%� 7XMXDQ�.KXVXV 

1. Memahami Pengertian MSA 

a. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dasar MSA dan 

pentingnya dalam konteks pengukuran industri. 

b. Mahasiswa memahami tujuan utama MSA dalam 

mengidentifikasi dan mengurangi variasi dalam sistem 

pengukuran. 

2. Mempelajari Variable Measurement System Study 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep studi sistem 

pengukuran variabel yang melibatkan data kontinu. 

b. Mahasiswa mampu menerapkan teknik pengumpulan 

data dan analisis statistik untuk mengevaluasi sistem 

pengukuran variabel. 
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SURFHVV� FDSDELOLWLHV� E\� *5	5� ZLWK� IRXU� TXDOLW\� PHDVXUHV��

0HDVXUHPHQW�� -RXUQDO� RI� WKH� ,QWHUQDWLRQDO� 0HDVXUHPHQW�

&RQIHGHUDWLRQ�� ������� ���²�����

KWWSV���GRL�RUJ���������M�PHDVXUHPHQW������������ 

$VODP��0��� 	� %DQWDQ�� 5�� $�� 5�� �������� $� VWXG\� RQ�PHDVXUHPHQW�

V\VWHP� DQDO\VLV� LQ� WKH� SUHVHQFH� RI� LQGHWHUPLQDF\��

0HDVXUHPHQW�� -RXUQDO� RI� WKH� ,QWHUQDWLRQDO� 0HDVXUHPHQW�

&RQIHGHUDWLRQ�� ����� ��������

KWWSV���GRL�RUJ���������M�PHDVXUHPHQW������������ 

$VWXWL��(�7���0DKHQGUDZDQ��(���6ROLKDW��,���6XWRSR��(��+���6HW\RZDWL��

$�� '�� �������� 7UDLQLQJ� 5HDGLQJ� 'LPHQVLRQDO� 0HDVXULQJ�

,QVWUXPHQW�9HUQLHU�&DOLSHUV�$QG�0LFURPHWHU�6FUHZ�)RU�7KH�

0HDVXUHPHQW� 2I� (QJLQHHULQJ� $W� 6PN� 6DVPLWD� -D\D� ���

3DPXODQJ� %DUDW�� 7DQJHUDQJ� 6HODWDQ�� -XUQDO� 3HQJDEGLDQ�

NHSDGD�0DV\DUDNDW��S,661���������� 

&XUWLV�� 0�� $��� 	� )DUDJR�� )�� 7�� �������� +DQGERRN� RI� 'LPHQVLRQDO�

0HDVXUHPHQW���WK�HG����,QGXVWULDO�3UHVV�,QF� 

'UL\RQR�� %��� -D\D�� 0�� 1�� �������� ,QQRYDWLRQ� 'HVLJQ� 2I� 'LJLWDO�

&OLQRPHWHU� 3DSL� �3UHFLVLRQ� $SSURDFK� 3DWK� ,QGLFDWRU�� $QJOH�

0HDVXUHU� ,QVWUXPHQW� $W� <RJ\DNDUWD� $GLVXWMLSWR� ,QWHUQDWLRQDO�

$LUSRUW�� -XUQDO� 7HNQLN� GDQ� .HVHODPDWDQ� 7UDQVSRUWDVL�� (�,661�

��������� 

'RZQ��0���&]XEDN��)���*UXVND��*���6WDKOH\��6���	�%HQKDP��'����������

0HDVXUHPHQW� 6\VWHP� $QDO\VLV� ��WK� HG���� *HQHUDO� 0RWRUV�

&RUSRUDWLRQ� 

+HQ]ROG�� *�� �������� *HRPHWULFDO� 'LPHQVLRQLQJ� DQG� 7ROHUDQFLQJ� IRU�

'HVLJQ��0DQXIDFWXULQJ�DQG�,QVSHFWLRQ��6HFRQG���(OVHYLHU� 
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,62�,(&��������������*HQHUDO�UHTXLUHPHQWV�IRU�WKH�FRPSHWHQFH�RI�WHVWLQJ�

DQG� FDOLEUDWLRQ� ODERUDWRULHV�� �Q�G���� 5HWULHYHG� 6HSWHPEHU� ����

������IURP�KWWSV���ZZZ�LVR�RUJ�VWDQGDUG�������KWPO 

,62�� ��������*HRPHWULFDO�SURGXFW�VSHFLILFDWLRQV� �*36��*HRPHWULFDO�

WROHUDQFLQJ�7ROHUDQFHV�RI�IRUP��RULHQWDWLRQ��ORFDWLRQ�DQG�UXQ�

RXW� 6SpFLILFDWLRQ� JpRPpWULTXH� GHV� SURGXLWV� �*36��

7ROpUDQFHPHQW� JpRPpWULTXH�7ROpUDQFHPHQW� GH� IRUPH��

RULHQWDWLRQ��SRVLWLRQ�HW�EDWWHPHQW��,VR������������������ 

,62� ���������� �� 4XDOLW\� PDQDJHPHQW� V\VWHPV�� �Q�G���� 5HWULHYHG�

6HSWHPEHU� ���� ������ IURP�

KWWSV���ZZZ�LVR�RUJ�VWDQGDUG�������KWPO 

.HPHQWHULDQ�3HQGLGLNDQ�GDQ�.HEXGD\DDQ�� �������� )LVLND� 3DNHW�&�

6HWDUD�60$�0$�0RGXO����� 

3ODFNR��'�� ��������0HWURORJ\� LQ� ,QGXVWU\��7KH�.H\� IRU�4XDOLW\�� ,Q�

0HWURORJ\� LQ� ,QGXVWU\�� 7KH� .H\� IRU� 4XDOLW\��

KWWSV���GRL�RUJ���������������������� 

6XKDQWR�� �������� 3URWRW\SH� &OLQRPHWHU� 'LJLWDO� VHEDJDL� $ODW� .DOLEUDVL�

6XGXW�3UHFLVLRQ�$SSURDFK�3DWK�,QGLFDWRU��-XUQDO�3HQHOLWLDQ 

6XPDVWR�� )��� $UOLDQDQGD�� '�� $��� ,PDQVXUL�� )��� $LV\DK�� 6��� 	�

3XUZRMDWPLNR�� %�� +�� �������� (QKDQFLQJ� $XWRPRWLYH� 3DUW�

4XDOLW\� LQ� 60(V� WKURXJK�'0$,&� ,PSOHPHQWDWLRQ�� $� &DVH�

6WXG\� LQ� ,QGRQHVLDQ� $XWRPRWLYH� 0DQXIDFWXULQJ�� 4XDOLW\�

,QQRYDWLRQ� 3URVSHULW\�� ������� ��²����

KWWSV���GRL�RUJ����������4,3�9��,������ 

6XPDVWR�� )��� 1XJURKR�� <�� $��� 3XUZRMDWPLNR�� %�� +��� :LUDQGL�� 0���

,PDQVXUL�� )��� 	� $LV\DK�� 6�� �������� ,PSOHPHQWDWLRQ� RI�

0HDVXUHPHQW� 6\VWHP� $QDO\VLV� WR� 5HGXFH� 0HDVXUHPHQW�

3URFHVV� )DLOXUHV� RQ� 3DUW� 5HLQI� %.��� ,QGRQHVLDQ� -RXUQDO� RI�

,QGXVWULDO� (QJLQHHULQJ� 	� 0DQDJHPHQW�� ������ ���²�����

KWWSV���GRL�RUJ����������LMLHP�Y�L������� 

6XPDVWR��)���1XJURKR��<��$���6ROLK��(��6���$URKPDQ��$��:���$JXVWLQ��

'���	�3HUPDQD��$��.����������(QKDQFLQJ�4XDOLW\�&RQWURO�LQ�WKH�

,QGRQHVLDQ�$XWRPRWLYH�3DUWV� ,QGXVWU\��$�'HIHFW�5HGXFWLRQ�
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$SSURDFK� 7KURXJK� WKH� ,QWHJUDWLRQ� RI� )0($� DQG� 06$��

,QVWUXPHQWDWLRQ� 0HVXUH� 0HWURORJLH�� ������� ��²����

KWWSV���GRL�RUJ����������L�P������� 

6XPDVWR��)���3UDWDPD��,��5���,PDQVXUL��)���+DNLP��$��5���	�6DPXGUD��

%�� �������� (YDOXDWLRQ� RI� 0HDVXUHPHQW� 6\VWHP� $QDO\VLV�

7HFKQLTXHV� IRU� 6FUHZ� 6KDIW� 0DQXIDFWXULQJ� LQ� 7HDFKLQJ�

)DFWRU\� 6HWWLQJ�� -XUQDO� ,QRWHUD�� ������ ���²�����

KWWSV���GRL�RUJ����������LQRWHUD�YRO��LVV�������LG��� 

6\DP��:��3����������0HWURORJL�0DQXIDNWXU��3HQJXNXUDQ�*HRPHWUL�GDQ�

$QDOLVLV� .HWLGDNSDVWLDQ� �,VVXH� -DQXDU\���

KWWSV���RVI�LR�SUHSULQWV�LQDU[LY�]GI[P� 

:LMDQDUNR��+���6DSXWUD��$��:���6XFLQLQJW\DV��,��.��/��1���	�)DWHNKD��

5�� $�� �������� $Q� ,PSOHPHQWDWLRQ� RI� 0HDVXUHPHQW� 6\VWHP�

$QDO\VLV� IRU� ,R7�%DVHG� :DVWH� 0DQDJHPHQW� 'HYHORSPHQW��

-XUQDO� 5HND\DVD� (OHNWULND�� �������

KWWSV���GRL�RUJ����������MUH�Y��L������� 

=KDQJ��'���/LDR��0���	�/LX��7����������,PSOHPHQWDWLRQ�DQG�SURPRWLRQ�

RI�TXDOLW\�FRQWURO�FLUFOH��$�VWDUWHU�IRU�TXDOLW\�LPSURYHPHQW�LQ�

FKLQHVH�KRVSLWDOV��5LVN�0DQDJHPHQW�DQG�+HDOWKFDUH�3ROLF\������

����²������KWWSV���GRL�RUJ���������50+3�6������ 
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7(17$1*�3(18/,6 

 

)UHG\�6XPDVWR��6�7���0�7���ODKLU�GL�-DNDUWD��

,QGRQHVLD� SDGD� WDKXQ� ������ PHPLOLNL� UHSXWDVL�

\DQJ� EDLN� GL� ELGDQJ� WHNQLN� LQGXVWUL�� %HOLDX�

PHPSHUROHK�JHODU�6DUMDQD�GDUL�,QVWLWXW�6DLQV�GDQ�

7HNQRORJL� 1DVLRQDO� SDGD� WDKXQ� ������ GLLNXWL�

GHQJDQ�JHODU�0DJLVWHU�GDUL�8QLYHUVLWDV�,QGRQHVLD�

SDGD� WDKXQ� ������ 6HMDN� WDKXQ� ������ EHOLDX� WHODK�

PHPEHQWXN� SHPLNLUDQ� SDUD� LQVLQ\XU�PDVD� GHSDQ� VHEDJDL�'RVHQ�

/HNWRU�GL�-XUXVDQ�7HNQLN�,QGXVWUL��3ROLWHNQLN�670,�-DNDUWD� 

6HEDJDL� VHRUDQJ� SHQXOLV� \DQJ� XOXQJ�� LD� WHODK� PHQXOLV� ���

DUWLNHO�\DQJ�EHUSHQJDUXK��EHUNRQWULEXVL�VHFDUD�VLJQLILNDQ�WHUKDGDS�

SHQJHWDKXDQ� GL� ELGDQJQ\D�� 0LQDW� SHQHOLWLDQQ\D� WHUOHWDN� SDGD�

WHNQLN� LQGXVWUL�� GHQJDQ� IRNXV� NKXVXV� SDGD� WHNQLN� LQGXVWUL��

PDQDMHPHQ� OLPEDK� HOHNWURQLN�� OHDQ� PDQXIDFWXULQJ�� GDQ�

SHQLQJNDWDQ� NXDOLWDV�� 0HODOXL� SHUMDODQDQ� DNDGHPLV� GDQ�

SURIHVLRQDOQ\D�� LD� WHUXV� PHQJLQVSLUDVL� GDQ� PHPLPSLQ� GDODP�

PHQJHMDU�NHXQJJXODQ�WHNQLN� 

 

$EGXO�:DKLG�$URKPDQ��6�3G���0�7���ODKLU�

GL� 5HPEDQJ�� ,QGRQHVLD� SDGD� WDKXQ� ������

PHPLOLNL� NHDKOLDQ� NKXVXV� GL� ELGDQJ� 7HNQLN�

0HVLQ�� %HOLDX� PHPSHUROHK� JHODU� 6DUMDQD� GDUL�

8QLYHUVLWDV�6HEHODV�0DUHW��6XUDNDUWD�SDGD�WDKXQ�

������GLLNXWL�GHQJDQ�JHODU�0DJLVWHU�GDUL� ,QVWLWXW�

7HNQRORJL� 6HSXOXK�1RSHPEHU�SDGD� WDKXQ�������

6HMDN� WDKXQ������� LD� WHODK�PHPEHQWXN�SLNLUDQ�SDUD� LQVLQ\XU�PDVD�

GHSDQ�VHEDJDL�'RVHQ�$VLVWHQ�$KOL�GL�-XUXVDQ�7HNQRORJL�5HND\DVD�

2WRPRWLI��3ROLWHNQLN�670,�-DNDUWD� 

6HEDJDL� VHRUDQJ� SHQXOLV� \DQJ� XOXQJ�� LD� WHODK� PHQXOLV� ���

DUWLNHO� EHUSHQJDUXK�� EHUNRQWULEXVL� VHFDUD� VLJQLILNDQ� WHUKDGDS�

SHQJHWDKXDQ� GL� ELGDQJQ\D�� 0LQDW� SHQHOLWLDQQ\D� WHUOHWDN� SDGD�

ELGDQJ� 7HNQLN� 0HVLQ�� GHQJDQ� IRNXV� SDGD� DQDOLVLV� VWUXNWXU��

NLQHPDWLND��GLQDPLND��WHNQLN�PDWHULDO��PHWURORJL��GDQ�PDQXIDNWXU��
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0HODOXL� SHUMDODQDQ� DNDGHPLV� GDQ� SURIHVLRQDOQ\D�� LD� WHUXV�

PHQJLQVSLUDVL�GDQ�PHPLPSLQ�GDODP�PHQJHMDU�NHXQJJXODQ�WHNQLN�� 

 

�0XKDPDG�=HQ��6�7U�7��DGDODK�VWDI�SHQJDMDU�

GL� 3ROLWHNQLN� 670,� -DNDUWD�� VHEXDK� LQVWLWXVL�

SHQGLGLNDQ� WLQJJL� \DQJ� PHQJNKXVXVNDQ� GLUL�

GDODP�VWXGL�WHUNDLW�LQGXVWUL�GDQ�PDQXIDNWXU��/DWDU�

EHODNDQJ�DNDGHPLV�GDQ�SURIHVLRQDOQ\D�GLIRNXVNDQ�

SDGD� ELGDQJ� WHNQLN� GDQ� WHNQRORJL�� GHQJDQ�

NHDKOLDQ�GL�ELGDQJ�ELGDQJ�VHSHUWL�WHNQLN�LQGXVWUL��

RWRPDVL��GDQ�VLVWHP�PDQXIDNWXU��%HOLDX�VHFDUD�DNWLI�WHUOLEDW�GDODP�

SHQJDMDUDQ�� SHQHOLWLDQ�� GDQ� EHUNRQWULEXVL� GDODP� SHQJHPEDQJDQ�

SURJUDP�WHNQRORJL�LQGXVWUL�GL�SROLWHNQLN��6HODLQ�LWX��0XKDPDG�=HQ�

MXJD� WHUOLEDW� GDODP� SUR\HN�SUR\HN� NRODERUDWLI� GHQJDQ� PLWUD�

LQGXVWUL� \DQJ� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQMHPEDWDQL� SHQJHWDKXDQ�

DNDGHPLV�GDQ�DSOLNDVL�SUDNWLV�GL�ELGDQJ�PDQXIDNWXU� 

 

�)LUGDXV� $OLI� $NEDU�� $�0G�7�� DGDODK�

VHRUDQJ� SURIHVLRQDO� \DQJ� EHUDILOLDVL� GHQJDQ�

3ROLWHNQLN� 670,� -DNDUWD� GDQ� .HPHQWHULDQ�

3HULQGXVWULDQ� 5HSXEOLN� ,QGRQHVLD�� ,D� PHPLOLNL�

ODWDU� EHODNDQJ� DNDGHPLV� GL� ELGDQJ� WHNQLN�

PDQXIDNWXU� DWDX� WHNQLN� LQGXVWUL�� GHQJDQ� JHODU�

$KOL�0DG\D�7HNQLN��$�0G�7���6HEDJDL�EDJLDQ�GDUL�

LQVWLWXVL� SHQGLGLNDQ� YRNDVL�� LD� EHUSHUDQ� GDODP� SHQJHPEDQJDQ�

NHWHUDPSLODQ�WHNQLV�PDKDVLVZD�\DQJ�VLDS�EHNHUMD�GL�VHNWRU�LQGXVWUL��

NKXVXVQ\D�GDODP�ELGDQJ�WHNQRORJL�GDQ�PDQXIDNWXU� 

'L�3ROLWHNQLN�670,�-DNDUWD��)LUGDXV�$OLI�$NEDU�EHUNRQWULEXVL�

SDGD� SHQJDMDUDQ�� SHQHOLWLDQ�� VHUWD� SHQJHPEDQJDQ� PHWRGH�

SHQGLGLNDQ� \DQJ� PHQGXNXQJ� LQGXVWUL�� VHMDODQ� GHQJDQ� YLVL�

.HPHQWHULDQ�3HULQGXVWULDQ�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�GD\D�VDLQJ�WHQDJD�

NHUMD�,QGRQHVLD��6HEDJDL�EDJLDQ�GDUL�.HPHQWHULDQ�3HULQGXVWULDQ��LD�

MXJD� WHUOLEDW� GDODP� SURJUDP�SURJUDP� \DQJ� EHUWXMXDQ�

PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� LQGXVWUL� QDVLRQDO�� WHUPDVXN�

SHQLQJNDWDQ�NDSDVLWDV�VXPEHU�GD\D�PDQXVLD�GL�ELGDQJ�PDQXIDNWXU�

GDQ�WHNQRORJL� 
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�5LGKR�+DQV�*XUQLQJ��6�.HO���0�7���ODKLU�GL�

$PERQ�� ,QGRQHVLD� SDGD� WDKXQ� ������ PHPLOLNL�

SUHVWDVL�\DQJ�PHQRQMRO�GL�ELGDQJ�WHNQLN�PHVLQ��,D�

PHPSHUROHK� JHODU� 6DUMDQD� GDUL� 8QLYHUVLWDV�

'LSRQHJRUR�SDGD�WDKXQ�������GLODQMXWNDQ�GHQJDQ�

JHODU� 0DJLVWHU� GDUL� 8QLYHUVLWDV� ,QGRQHVLD� SDGD�

WDKXQ� ������ 6HMDN� WDKXQ� ������ EHOLDX� PXODL�

EHUNHFLPSXQJ� GL� GXQLD� SHQGLGLNDQ� VHEDJDL� SHQJDMDU� GL� WLQJNDW�

VHNRODK� PHQHQJDK� VHKLQJJD� SHQXOLV� PHPDQWDSNDQ� GLUL� XQWXN�

EHUNRQWULEXVL� VHEDJDL� 'RVHQ� $VLVWHQ� $KOL� GL� SHUJXUXDQ� WLQJJL��

WHSDWQ\D�GL�-XUXVDQ�7HNQRORJL�5HND\DVD�2WRPRWLI�3ROLWHNQLN�670,�

-DNDUWD��6HEDJDL�SHQXOLV��EHOLDX�WHODK�PHQJKDVLONDQ�EHEHUDSD�DUWLNHO�

LOPLDK�\DQJ�VHVXDL�GHQJDQ�ELGDQJQ\D��0HODOXL�SHUMDODQDQ�DNDGHPLV�

GDQ� SURIHVLRQDOQ\D�� LD� WHUXV� PHQJLQVSLUDVL� GDQ� PHQJHMDU�

NHXQJJXODQ�GDODP�ELGDQJ�WHNQLN� 

 

 


